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Kecerdasan emosional peserta didik memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan belajar, kemampuan sosial, dan pengendalian
diri. Namun, masih ditemukan peserta didik yang kurang mampu
mengelola emosi, menunjukkan sikap kurang disiplin, dan rendah dalam
interaksi sosial. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya faktor
pembiasaan dan religiusitas dalam pembentukan kecerdasan emosional
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara pembiasaan dengan kecerdasan emosional peserta didik,
hubungan antara religiusitas dengan kecerdasan emosional peserta didik,
serta hubungan simultan antara pembiasaan dan religiusitas dengan
kecerdasan emosional peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sampel penelitian
berjumlah 65 peserta didik fase F yang dipilih melalui teknik simple
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket dan
dianalisis dengan uji korelasi Pearson serta korelasi simultan
menggunakan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiasaan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
kecerdasan emosional peserta didik (r = 0,980; p < 0,05). Religiusitas
juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kecerdasan
emosional peserta didik (r = 0,989; p <0,05). Selain itu, pembiasaan dan
religiusitas secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan
kecerdasan emosional peserta didik (R = 0,993; p < 0,05) dengan
kontribusi sebesar 98,6% (Adjusted R?> = 0,986). Temuan ini
menunjukkan bahwa pembiasaan dan religiusitas berkontribusi besar
dalam pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
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Hubungan Pembiasaan dan Religiusitas Terhadap Kecerdasan

Emosional Peserta Didik

1. Pendahuluan

Pembiasaan dan religiusitas merupakan dua aspek penting dalam proses pembentukan
kepribadian peserta didik, khususnya dalam membangun kecerdasan emosional yang berperan
besar dalam keberhasilan akademik, sosial, dan perkembangan psikologis di lingkungan
sekolah. Kecerdasan emosional yang baik memungkinkan peserta didik mengenali, mengelola,
dan mengekspresikan emosi secara positif sehingga dapat mendukung hubungan interpersonal
dan pengambilan keputusan yang sehat.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten di lingkungan pendidikan dapat meningkatkan regulasi diri, kedisiplinan, serta
stabilitas emosi peserta didik (Krettenauer & Stichter, 2023; Rouzi et al., 2025). Selain itu,
religiusitas ditemukan berperan dalam membentuk empati, kontrol diri, serta kemampuan
meredam emosi negatif sehingga berdampak positif terhadap kecerdasan emosional (Akbar &
Qaisar, 2024; Lowicki et al., 2020). Penelitian lain juga menegaskan bahwa lingkungan sekolah
yang memadukan nilai-nilai religius dan pembiasaan yang terstruktur mampu memperkuat
perkembangan karakter dan emosi peserta didik (Shafiyyah, 2025; Sholikah et al.,
2025).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengaruh pembiasaan dan religiusitas
terhadap perkembangan psikologis peserta didik, kajian yang secara bersamaan menguji
hubungan kedua variabel tersebut terhadap kecerdasan emosional masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya memfokuskan pada salah satu variabel saja,
seperti pembiasaan tanpa memasukkan faktor religiusitas, atau religiusitas tanpa melihat peran
pembiasaan sebagai faktor pembentuk keseharian peserta didik (Mila & Ghofur, 2025;
Syaputra, 2025; Wardi et al., 2025). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang
mengintegrasikan kedua variabel tersebut untuk melihat kontribusi simultan terhadap
kecerdasan emosional.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
belum terukurnya hubungan individual dan simultan antara pembiasaan dan religiusitas
terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan apakah
pembiasaan dan religiusitas berperan sebagai faktor yang saling melengkapi dalam
meningkatkan kecerdasan emosional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex
post facto sebagai solusi untuk mengukur hubungan empiris lintas variabel secara objektif
melalui analisis statistik yang komprehensif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kontribusi pembiasaan dan religiusitas sebagai dua faktor penting dalam membentuk
kecerdasan emosional peserta didik. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pembiasaan dan kecerdasan emosional, hubungan antara
religiusitas dan kecerdasan emosional, serta hubungan simultan antara pembiasaan dan
religiusitas terhadap kecerdasan emosional peserta didik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto untuk
menganalisis hubungan antara pembiasaan, religiusitas, dan kecerdasan emosional peserta
didik. Tahapan penelitian dilakukan melalui tiga langkah operasional, yaitu: (1) persiapan
instrumen dan pengujian kelayakan; (2) pengumpulan data lapangan; dan (3) pengolahan serta
analisis data statistik.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik fase F yang berjumlah 260 orang.
Pemilihan peserta didik fase F didasarkan pada pertimbangan bahwa fase ini merupakan tahap
perkembangan remaja akhir pada jenjang pendidikan menengah yang memiliki karakteristik
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psikologis lebih kompleks dibandingkan fase sebelumnya, terutama dalam aspek pengelolaan
emosi, pembentukan identitas diri, interaksi sosial, dan internalisasi nilai-nilai religius. Dalam
Kurikulum Merdeka, fase F mencakup peserta didik kelas XI dan XII SMA/MA atau sederajat,
yang berada pada rentang usia sekitar 16-18 tahun. Pada tahap ini, peserta didik cenderung
mengalami perkembangan emosional yang lebih dinamis, memiliki kemampuan refleksi diri
yang lebih baik, serta mulai menunjukkan kestabilan dalam perilaku sosial dan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, fase F dipandang relevan untuk mengkaji hubungan pembiasaan
dan religiusitas terhadap kecerdasan emosional.

Penentuan sampel penelitian dilakukan menggunakan teknik simple random sampling,
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel
penelitian. Jumlah sampel sebanyak 65 peserta didik ditentukan berdasarkan pertimbangan
metodologis dengan mengacu pada teknik pengambilan sampel penelitian kuantitatif untuk
populasi homogen. Selain itu, jumlah tersebut dinilai telah memenuhi ketentuan minimal
analisis statistik korelasional, sehingga dianggap representatif dalam menggambarkan kondisi
populasi penelitian. Dengan teknik pengambilan sampel secara acak, data yang diperoleh
diharapkan mampu mewakili karakteristik populasi secara objektif dan mengurangi potensi bias
dalam penelitian.

Penelitian ini mengukur tiga variabel, yaitu pembiasaan (X1i), religiusitas (X2), dan
kecerdasan emosional (Y). Instrumen yang digunakan berupa angket skala Likert yang
dikembangkan berdasarkan indikator teoritis masing-masing variabel. Instrumen tersebut
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan pengukuran.
Selain angket, pengumpulan data juga dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi untuk
memperkuat informasi terkait karakteristik subjek dan kondisi lingkungan belajar.

Data penelitian dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas untuk memastikan
data memenuhi asumsi analisis statistik. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Data dinyatakan bebas dari gejala
multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel pembiasaan dan religiusitas memiliki nilai Tolerance sebesar
0,157 dan nilai VIF sebesar 6,372, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami multikolinearitas. Selanjutnya, hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan
korelasi Pearson dan uji korelasi simultan melalui analisis regresi berganda. Besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat diukur menggunakan koefisien determinasi
(Adjusted R?). Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2021
dan SPSS for Windows versi 27.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini memaparkan hasil analisis mengenai hubungan antara pembiasaan,
religiusitas, dan kecerdasan emosional peserta didik. Analisis dilakukan menggunakan uji
korelasi Pearson dan regresi berganda untuk mengetahui hubungan secara parsial maupun
simultan antarvariabel. Hasil penelitian tidak hanya disajikan dalam bentuk statistik, tetapi juga
dianalisis secara kritis untuk menjelaskan makna hubungan yang ditemukan, termasuk faktor-
faktor yang menyebabkan tingginya hubungan antara pembiasaan dan religiusitas dengan
kecerdasan emosional peserta didik.

Pembahasan difokuskan pada interpretasi hasil penelitian dengan mengaitkan temuan
empiris, karakteristik psikologis peserta didik fase F, serta teori-teori yang relevan mengenai
pembiasaan, religiusitas, dan kecerdasan emosional. Selain itu, pembahasan juga menyoroti
kemungkinan keterkaitan antarvariabel yang saling memperkuat sehingga menghasilkan
korelasi yang sangat tinggi dalam penelitian ini. Seluruh analisis dilakukan menggunakan
bantuan SPSS for Windows versi 27 dan Microsoft Excel 2021.
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Analisis Korelasi Parsial
Analisis pertama dilakukan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas,
yaitu pembiasaan dan religiusitas, terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Tabel berikut
menyajikan hasil uji korelasi Pearson.
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Variabel Xi, Xz, dan Y

Variabel yang Diuji Nilai Korelasi (r)  Signifikansi (p) Interpretasi
Pembiasaan (Xi) — 0,980 0,000 Hubungan sangat
Kecerdasan Emosional (Y) kuat dan positif
Religiusitas (X2) — 0,989 0,000 Hubungan sangat
Kecerdasan Emosional (Y) kuat dan positif

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa baik pembiasaan maupun religiusitas
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kecerdasan emosional peserta didik. Seluruh
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang berarti kedua variabel tersebut secara statistik
berhubungan secara signifikan dengan kecerdasan emosional.

Analisis Korelasi Simultan melalui Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan pembiasaan dan
religiusitas secara bersama-sama terhadap kecerdasan emosional. Ringkasan hasil analisis
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda

Parameter Analisis Nilai Interpretasi
Koefisien Korelasi (R) 0,993 Hubungan simultan sangat kuat
Signifikansi F Change 0,000 Model regresi signifikan
Adjusted R Square 0,986 Kontribusi variabel Xi dan Xz sebesar 98,6%

Data pada tabel 2, terlihat nilai R sebesar 0,993 yang menunjukkan bahwa hubungan
simultan antara pembiasaan dan religiusitas terhadap kecerdasan emosional berada pada
kategori sangat kuat. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,986 mengindikasikan bahwa 98,6%
variasi kecerdasan emosional peserta didik dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut,
sementara 1,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Penyajian Grafik Hubungan Variabel

Untuk memperjelas hubungan antarvariabel, grafik berikut menunjukkan nilai korelasi
parsial dan simultan terhadap kecerdasan emosional peserta didik.

Hubungan Variabel terhadap Kecerdasan Emosional

Nilai Korelasi /R
=] =
w o

o
o

Gambar 1. Hubungan Variabel terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik.

Gambar grafik 1 tersebut memperlihatkan bahwa nilai korelasi antara religiusitas dan
kecerdasan emosional sedikit lebih tinggi dibandingkan pembiasaan. Namun, hubungan
simultan dari kedua variabel justru menunjukkan nilai tertinggi, yang menegaskan bahwa
pembiasaan dan religiusitas bekerja secara sinergis dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan kecerdasan emosional peserta didik, yang tercermin dari nilai korelasi
sebesar 0,980. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pola pembiasaan yang
diterapkan dalam lingkungan belajar maupun kehidupan sehari-hari, semakin tinggi pula
kemampuan peserta didik dalam mengelola dan mengekspresikan emosinya secara tepat.

Selain itu, religiusitas juga terbukti memiliki hubungan yang sangat kuat dengan
kecerdasan emosional, ditunjukkan oleh nilai korelasi sebesar 0,989. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa nilai-nilai religius yang tertanam dengan baik dapat menjadi dasar
penting dalam membantu peserta didik mengembangkan kontrol diri, kepekaan sosial, dan
kemampuan menghadapi berbagai situasi emosional secara bijaksana.

Ketika diuji secara simultan melalui analisis regresi berganda, pembiasaan dan
religiusitas memberikan kontribusi sebesar 98,6% terhadap kecerdasan emosional peserta didik
sebagaimana tercermin dalam nilai Adjusted R? sebesar 0,986. Persentase yang sangat tinggi
ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berperan dominan dalam mempengaruhi
kecerdasan emosional, sementara 1,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara pembiasaan
dan religiusitas dengan kecerdasan emosional peserta didik. Temuan ini sejalan dengan
landasan teoretis Goleman (1995) yang menegaskan bahwa kecerdasan emosional terbentuk
melalui pengalaman berulang, kebiasaan perilaku, dan lingkungan yang menanamkan nilai-
nilai positif. Pembiasaan, dalam konteks pendidikan, merupakan proses internalisasi nilai
melalui tindakan yang dilakukan secara terus-menerus hingga membentuk karakter. Dengan
demikian, temuan bahwa pembiasaan memiliki korelasi sebesar r = 0,980 terhadap kecerdasan
emosional memperkuat pandangan bahwa pengembangan emosi bukan hanya faktor bawaan,
tetapi sangat dipengaruhi oleh latihan sosial dan moral yang konsisten. Penelitian-penelitian
sebelumnya juga menunjukkan hasil serupa, misalnya studi oleh Akbar & Qaisar (2024) dan
Lowicki et al.,, (2020) yang menemukan bahwa pembiasaan perilaku positif terbukti
meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan empati pada peserta didik.

Religiusitas dalam penelitian ini juga terbukti berhubungan sangat kuat dengan
kecerdasan emosional (r = 0,989). Secara teoretis, hal ini sejalan dengan penelitian yang
menjelaskan bahwa religiusitas mengandung komponen-komponen yang mendukung
pengendalian diri, empati, dan kesadaran moral, yang semuanya merupakan inti dari kecerdasan
emosional (Juthi et al., 2025; Sarbini et al., 2021). Praktik keagamaan yang dijalankan secara
konsisten berfungsi sebagai mekanisme internalisasi nilai, yang menurut teori Bronfenbrenner
tentang ecological development, mampu membentuk perilaku dan pola pikir anak melalui
interaksi sistemik dengan lingkungan keluarga dan sekolah. Sejumlah penelitian empiris juga
membuktikan bahwa religiusitas berperan signifikan dalam pengembangan akhlak dan
stabilitas emosi peserta didik (Hapsari & Darodjat, 2024; Jakandar et al., 2025).

Ketika diuji secara simultan, pembiasaan dan religiusitas memberikan kontribusi
sebesar 98,6% terhadap kecerdasan emosional, menunjukkan bahwa kedua variabel ini
merupakan prediktor utama yang bekerja secara sinergis. Hal ini dapat dijelaskan melalui sudut
pandang teori pembentukan karakter oleh Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa karakter
peserta didik terbentuk melalui kombinasi antara kebiasaan moral (moral habit) dan nilai-nilai
spiritual (Lickona, 2021, 2022). Proses pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus
memberikan struktur perilaku, sementara religiusitas memperkuat makna, motivasi, dan
orientasi moral yang mendasarinya. Dengan demikian, kecerdasan emosional peserta didik
bukan hanya dibangun melalui aspek psikologis semata, tetapi juga oleh dimensi spiritual yang
menyertainya.

Secara lebih luas, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap kebijakan dan
praktik pendidikan. Pertama, sekolah perlu memperkuat program pembiasaan positif yang
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berjalan secara terstruktur, seperti pembiasaan salam, senyum, doa bersama, refleksi harian, dan
kegiatan sosial. Kedua, pembinaan religiusitas harus diposisikan bukan sekadar sebagai ritual
formal, tetapi sebagai bagian integral dari pengembangan kompetensi sosial-emosional peserta
didik. Ketiga, guru dan pendidik dapat memanfaatkan hasil ini untuk merancang intervensi
pembelajaran berbasis karakter, termasuk model Social Emotional Learning (SEL) yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan. Pendekatan integratif semacam ini terbukti dapat
menghasilkan perkembangan emosional yang lebih stabil dan adaptif pada peserta didik.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang kuat tentang hubungan
antarvariabel, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif korelasional sehingga tidak dapat memastikan hubungan
kausal secara langsung. Kedua, instrumen yang digunakan mengandalkan kuesioner sehingga
potensi bias persepsi responden tetap ada. Ketiga, penelitian ini berfokus pada peserta didik di
satu jenjang pendidikan, sehingga generalisasi ke jenjang lain perlu dilakukan dengan hati-hati.
Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan metode campuran (mixed methods),
memasukkan observasi dan wawancara mendalam, serta memperluas subjek penelitian ke
berbagai jenjang pendidikan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka temuan penelitian ini menegaskan bahwa
pembiasaan yang sistematis dan religiusitas yang kuat merupakan fondasi penting dalam
pembentukan kecerdasan emosional peserta didik. Penguatan kedua aspek ini layak dijadikan
prioritas dalam pengembangan kurikulum, manajemen sekolah, dan strategi pengasuhan di
lingkungan keluarga maupun pendidikan formal.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara pembiasaan dengan kecerdasan emosional peserta didik, hubungan positif dan
signifikan antara religiusitas dengan kecerdasan emosional peserta didik, serta hubungan
simultan yang kuat antara pembiasaan dan religiusitas dengan kecerdasan emosional peserta
didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin baik pembiasaan dan religiusitas peserta
didik, maka semakin tinggi pula kecerdasan emosional yang dimiliki. Penelitian ini
menggunakan desain ex post facto, sehingga temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan
antarvariabel, bukan hubungan sebab akibat secara langsung. Tingginya hubungan yang
ditemukan dapat dijelaskan karena pembiasaan positif dan religiusitas sama-sama berkaitan
dengan pengendalian diri, kedisiplinan, empati, serta kemampuan peserta didik dalam
mengelola emosi dan berinteraksi sosial. Dengan demikian, pembiasaan dan religiusitas
menjadi faktor yang memiliki keterkaitan kuat dengan perkembangan kecerdasan emosional
peserta didik fase F.

5. Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

RA memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua
penulis lainnya (M dan BI) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi,
pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya.
Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final naskah artikel ini telah dibaca dan disetujui. Total

persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi naskah artikel ini adalah
sebagai berikut: RA 40%, M 30%, dan BI 30%.

7. Pernyataan Ketersediaan Data
Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh
penulis koresponden, [RA], atas permintaan yang wajar.
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